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Abstrak  

Kedatangan pengungsi muslim Rohingya di pesisir Aceh menimbulkan respon penolakan dari 

masyarakat setempat. Resistensi tidak serta-merta hadir namun hasil dari akumulasi 

pengalaman dan kontak negatif yang terbangun di antara masyarakat lokal dengan pengungsi 

terdahulu. Sejalan dengan itu, artikel ini bertujuan memetakan resistensi yang hadir dalam 

bingkai media digital. Secara lebih khusus artikel ini ingin menjelaskan perihal: 1) bentuk-

bentuk resistensi yang hadir dalam framing media berita online, 2) bentuk-bentuk resistensi 

yang ditemui di dalam media sosial, dan 3) kontroversi antara masyarakat dan lembaga pro 

Rohingya. Guna memperoleh data yang dikehendaki, artikel ini menggunakan studi internet 

dan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penolakan dalam 

framing berita online terbagi ke dalam tiga bentuk yakni berita yang menyiarkan resistensi 

masyarakat berupa demonstrasi, pengusiran kapal Rohingya, hingga aksi-aksi anarkis dan 

penggusuran pada lokasi pengungsian. Pada ranah media sosial, resistensi terekam berkembang 

menjadi isu universal yang diproduksi dan direproduksi. Penolakan yang termanifestasi dalam 

postingan feed, konten video reels, hingga wacana dalam komentar lambat laun bergeser 

menjadi ekspresi kebencian terhadap pengungsi Rohingya. Penolakan terus berlanjut hingga 

desakan terhadap lembaga-lembaga internasional maupun nasional atas pengusiran terhadap 

pengungsi Rohingya. Dengan demikian, diperlukan sosialisasi mengenai literasi digital dan 

penguatan nilai-nilai keberagaman di tengah-tengah masyarakat agar terbangun kesadaran 

dalam pemanfaatan media sosial secara bijaksana. 

Kata Kunci: Resistensi, Masyarakat Aceh, Pengungsi Muslim Rohingya, Era Digital 

 

Abstract   

The arrival of Rohingya Muslim refugees in coastal Aceh led to a rejection response from the 
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local community. Resistance is not necessarily present but the result of accumulated 

experiences and negative contacts built between local communities and previous refugees. In 

line with that, this article aims to map the resistance that is present in the frame of digital 

media. More specifically, this article wants to explain about: 1) the forms of resistance present 

in the framing of online news media, 2) the forms of resistance found in social media, and 3) 

the controversy between the community and pro Rohingya organizations. In order to obtain 

the desired data, this article uses internet studies and a descriptive qualitative approach. The 

results show that resistance in online news framing is divided into three forms, namely news 

that broadcasts community resistance in the form of demonstrations, expulsion of Rohingya 

boats, to anarchist actions and evictions at refugee camps. In the realm of social media, 

recorded resistance develops into a universal issue that is produced and reproduced. The 

resistance manifested in feed posts, video reels content, and discourse in comments gradually 

shifted into expressions of hatred towards Rohingya refugees. The rejection continues to 

pressure international and national institutions for the expulsion of Rohingya refugees. Thus, 

it is necessary to socialize digital literacy and strengthen the values of diversity in the 

community in order to build awareness in the wise use of social media. 

Keyword: Resistance, Acehnese Society, Rohingya Muslim Refugees, Digital Age 

Pendahuluan  

Kedatangan pengungsi muslim rohingya ke Aceh tidak lagi mendapat respon hangat 

dan penerimaan oleh masyarakat setempat. Pengalaman negatif atas pengungsi rohingya 

terdahulu yang diterima dan menetap di beberapa titik di Aceh menjadi satu faktor utama atas 

penolakan tersebut. Data UNHCR mencatat bahwa dari total pengungsi yang ditampung di 

Indonesia, 8 % di antaranya atau setara dengan 1.000 jiwa merupakan pengungsi rohingya 

(UNHCR Indonesia, 2023). Data serambi menyebutkan bahwa pengungsi rohingya pertama 

kali tiba di Aceh pada tahun 2009 lalu dengan jumlah 193 orang yang terdampar dan ditampung 

di pengungsian TNI AL Sabang. Tidak hanya di Sabang, pengungsi pertama yang 

menginjakkan kaki di Aceh juga hadir di kawasan Aceh Timur yang mencapai 198 orang. 

Gelombang-gelombang kedatangan pengungsi rohingya selanjutnya diketahui hadir pada tahun 

2013 sebanyak 127 orang di Kecamatan Muara Batu, Aceh utara, tahun 2015 di Langsa 

sebanyak 800 orang, tahun 2018 di Bireun sebanyak 79 orang, tahun 2020 sebanyak 99 migran 

terdampar di pantai Seunuddon, Aceh Utara dan 296 orang terdampar di Kota Lhokseumawe 

(Abik, 2020). Jumlah tersebut terus bertambah sampai dengan kasus terbaru pada 21 November 

2023 lalu sebanyak 256 pengungsi kembali mendarat di pesisir  Lhokseumawe, Aceh (BBC 

News Indonesia, 2023a). Pada kasus terakhir tersebut, respon masyarakat tidak lagi menerima 

melainkan menolak kehadiran pengungsi Rohingya.  
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Studi-studi yang sudah ada mengenai muslim rohingya belum banyak menyasar isu 

krusial perihal posisi mereka sebagai pengungsi, terutama penolakan masyarakat local di 

negara yang mereka datangi sebagai pencari suaka. Studi yang ada didominasi oleh analisis 

mengenai konflik yang melibatkan muslim rohingya dan kompleksitasnya (Islam & Wara, 

2022; Laoutides, 2021; Ware & Laoutides, 2019). Studi-studi lainnya merupakan riset-riset 

deskriptif seputar krisis-krisis yang dihadapi muslim rohingya secara umum, baik di negaranya 

sendiri maupun di negara yang mereka tumpangi sebagai migran (Hossain et al., 2021; Debnath 

et al., 2022; Hossain et al., 2021; Vu & Lynn, 2020). Selain itu, studi-studi mengenai muslim 

rohingya sebagai pengungsi juga banyak berbicara perihal status, identitas, dan 

keberlangsungan hidup mereka yang masih jauh dari kata layak meski diterima di negara-

negara yang didatangi (Milton et al., 2017; Rahman & Dutta, 2023; Tay et al., 2019). 

Pemaparan pola studi tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai respon masyarakat 

lokal dari negara yang menjadi tujuan suaka muslim rohingya belum terlalu banyak disorot. 

Terutama terkait penolakan yang terjadi dan bagaimana hal tersebut terekam secara massif 

dalam platform digital.  

Penolakan atau resistensi memiliki makna yang beragam. Beberapa diantaranya 

memaknai resistensi sebagai “perlawanan sehari-hari”, “perlawanan sipil”, “perlawanan 

kritis”, perlawanan tidak teratur”, “protes”, “pertikaian”, “perebutan kekuasaan”, “revolusi”, 

hingga “mimikri” (Baaz et al., 2016). Dari serangkaian pendefenisian tersebut, keseluruhannya 

sama-sama menggunakan istilah “perlawanan” sebagai makna dari resistensi. Hal ini sejalan 

dengan apa yang disebutkan Kim & Park (2020) yang menyebut resistensi sebagai bentuk sikap 

penolakan yang terwujud dalam tiga bentuk di antaranya sikap defensif atau bertahan, 

menentang, hingga upaya dan aksi oposisi yang ditujukan untuk melawan realitas yang 

dikontruksikan oleh individu atau kelompok tertentu. Dalam realisasinya, wujud resistensi 

dapat ditemui melalui penggunaan simbol, bahasa bahkan perilaku (Factor et al, 2013) yang 

termanifestasi dalam bentuk-bentuk ejekan, kooptasi, kontrol sosial, kebungkaman, hingga 

kekerasan (Sukmana, 2016). Adapun dalam era digital, resistensi mendapatkan ruang baru 

untuk berekspresi. Platform-platform digital berbasis online menawarkan ruang maya untuk 

menyuarakan penolakan seperti yang dilakukan Palestina terhadap Israel. Resistensi digital 

umumnya hadir melalui wacana atau diskursus hingga aksi ofensif seperti peretasan 

(Filippidou, 2020).  

Berdasarkan pemetaan pola studi yang sudah ada dan penjelasan konseptual di atas, 

tulisan ini bertujuan untuk melengkapi kekurangan studi terdahulu yang belum menyasar aspek 

respon masyarakat berupa penolakan atas kehadiran pengungsi muslim Rohingya, khususnya 
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penolakan yang terekam dalam ranah digital. Pemahaman atas penolakan akan menjelaskan 

hal-hal fundamental yang melatarbelakangi perubahan respon masyarakat terhadap pengungsi 

muslim Rohingya. Selain itu, pemetaan atas resistensi dapat menjadi acuan yang 

memungkinkan untuk dirumuskannya suatu rencana aksi dalam merespon kedatangan migran 

dan pengungsi di Indonesia. Sejalan dengan itu, tulisan ini ingin menjawab tiga pertanyaan 

penting. Pertama, bagaimana bentuk resistensi yang terpotret dalam pemberitaan-pemberitaan 

di media online hadir? Kedua, bagaimana bentuk-bentuk resistensi muncul dalam framing 

media sosial? Ketiga, bagaimana selanjutnya resistensi-resistensi berbasis digital tersebut 

berimplikasi pada hadirnya kontroversi dan desakan dari masyarakat terhadap lembaga-

lembaga terkait? Jawaban atas tiga pertanyaan ini memberikan pemetaan yang komprehensif 

mengenai potret resistensi berbasis digital atas kehadiran pengungsi muslim Rohingya di Aceh. 

Tulisan ini berpegang pada argument bahwa berubahnya penerimaan masyarakat 

menjadi penolakan sebagai akibat dari pengalaman negatif yang diterima dari pengungsi 

muslim Rohingya terdahulu. Pengungsi yang lebih dulu diterima dan menetap di sebagian 

wilayah pesisir Aceh, beberapa di antaranya, berperilaku kurang baik dan melakukan tindakan-

tindakan yang berseberangan dengan nilai-nilai yang dianut di masyarakat setempat (Sumitro, 

2023). Kedatangan pengungsi yang berulang meningkatkan kontak negatif antara pengungsi 

dengan masyarakat lokal. Jumlah pengungsi yang terus meningkat lambat laun memunculkan 

anggapan bahwa mereka adalah ancaman yang dapat merusak stabilitas masyarakat setempat. 

Anggapan ini terus membesar dan berubah menjadi stigma seiring dengan ramainya 

pemberitaan online dan narasi yang dibangun di media sosial mengenai pengungsi Rohingya. 

Dengan demikian, penolakan yang hadir di ranah digital bukan merupakan fenomena yang 

muncul begitu saja melainkan suatu situasi yang hadir dari prakondisi-prakondisi dan 

pengalaman negatif yang lebih dulu dirasakan masyarakat atas kehadiran pengungsi Rohingya.  

Metode  

Penelitian ini dilakukan di tengah maraknya pemberitaan mengenai penolakan 

masyarakat Aceh atas kedatangan pengungsi Rohingya yang terjadi sejak November 2023. 

Fokus penelitian ini ada pada pemberitaan media online dan media sosial, khususnya media 

sosial Instagram, yang menyorot bentuk-bentuk penolakan yang dilakukan masyarakat Aceh 

terhadap kehadiran pengungsi rohingya. Resistensi yang terbingkai dalam pemberitaan online 

dan media sosial dipilih sebagai fokus karena isu ini menjadi isu kontroversial yang banyak 

dibahas, tidak hanya di ruang pemberitaan namun juga ranah media sosial. Selain itu, pemilihan 

isu tersebut juga berpijak pada dua alasan. Pertama, reaksi penolakan yang ditunjukkan 
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masyarakat Aceh maupun netizen merupakan respon yang bertolak belakang dengan respon 

mereka sebelumnya atas kehadiran pengungsi Rohingya. Perubahan reaksi dari penerimaan 

kepada penolakan tersebut tentu penting dan menarik untuk dianalisis. Kedua, isu resistensi 

yang dilihat melalui pemberitaan media merupakan satu isu yang belum banyak dilakukan. 

Sejauh ini studi-studi yang ada mengenai resistensi berfokus pada penelitian lapangan yang 

secara langsung menyorot reaksi penolakan. Namun dalam penelitian ini, penulis merasa 

bahwa diskursus yang dihadirkan media pemberitaan dan media sosial atas resistensi juga perlu 

untuk diteliti.  

Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif kualitatif yang menggunakan metode 

pengumpulan data berupa studi internet. Sumber data primer diperoleh dari kanal pemberitaan 

online dan media sosial Instagram, sementara data sekunder diperoleh dari pembacaan terhadap 

artikel jurnal relevan yang menjadi acuan konseptual. Pemberitaan online dipilih karena 

merupakan wadah yang memuat sumber relevan paling banyak dari data yang diperlukan di 

dalam penelitian ini sementara media sosial Instagram dipilih karena platform ini menjadi salah 

satu platform media sosial yang paling masif menyuarakan wacana penolakan terhadap 

pengungsi Rohingya. Langkah awal pengumpulan data dimulai dengan melakukan pencarian 

atas berita-berita yang dikehendaki dengan memasukkan kata kunci pada mesin pencari 

“Google”. Kata kunci seperti “Rohingya”, “Pengungsi Rohingya di Aceh”, “Pengungsi 

Rohingya Ditolak di Aceh”, hingga “Warga Aceh Tolak Rohingya”, digunakan. Hal senada 

dilakukan pada prosesi pencarian data di Instagram. Kata kunci relevan dimasukkan pada 

kolom pencarian postingan di Instagram untuk selanjutnya postingan dan komentar berisi 

penolakan dikumpulkan melalui pengambilan tangkapan layar (screenshot).  

Puluhan pemberitaan dari berbagai situs media online dan konten Instagram maupun 

komentar berisi penolakan diseleksi untuk kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk. 

Pertama, data-data yang secara khusus memperlihatkan bentuk-bentuk penolakan yang termuat 

di dalam media berita online. Penolakan pada ranah berita ini terbagi lagi ke dalam tiga jenis 

resistensi yakni demo masyarakat, pengusiran kapal pengungsi Rohingya, hingga aksi-aksi 

penggusuran kamp pengungsian yang ketiga-tiganya terekam dalam pemberitaan media online. 

Kedua, bentuk-bentuk penolakan yang terekam dalam media sosial Instagram. Resistensi yang 

semula bersifat lokal bergeser menjadi global ketika isu penolakan dibawa ke ranah digital. 

Instagram menjadi salah satu media sosial yang massif menghadirkan narasi-narasi penolakan, 

setidaknya terlihat dalam tiga kategori yakni resistensi yang termuat dalam postingan feed, 

kolom komentar, dan konten-konten video reels. Ketiga, bentuk-bentuk penolakan dalam ranah 

digital pada gilirannya memicu kontroversi antara masyarakat kontra Rohingya dengan 
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lembaga-lembaga pro Rohingya. Tiga pemetaan temuan ini akan dijelaskan dengan lebih rinci 

pada bagian data atau temuan penelitian.  

Analisis data dalam penelitian ini meminjam ide Miles et al (2014) mengenai metode 

analisis data yang berfokus pada tiga proses analisis. Pertama, data yang telah diperoleh 

direduksi dengan membentuk klasifikasi-klasifikasi yang memetakan data ke dalam bentuk-

bentuk yang lebih sistematis. Pemetaan data ini disesuaikan dengan kebutuhan tulisan 

sebagaimana yang telah disebutkan dalam paragraf sebelumnya. Kedua, data yang telah 

diklasifikasikan diverifikasi dengan menyimpulkan data secara tematik. Ketiga, data 

ditampilkan (display data) dalam bentuk tabel yang berisi tentang kutipan-kutipan pemberitaan 

maupun konten-konten penolakan yang termuat di media sosial Instagram. Selain ke dalam 

tabel, data juga dihadirkan dalam bentuk gambar yang diambil dari proses tangkapan layar dari 

media sosial Instagram. Dari ketiga proses tersebut, selanjutnya analisis dan pembacaan atas 

data dilakukan dengan pendekatan interpretasi. Proses interpretasi dilakukan dengan cara 

menarasikan kembali dan merefleksikan data berdasarkan narasi, tampilan, dan konteks sosial 

budaya yang ada pada data dengan didukung oleh landasan teoretis dan konseptual. Proses 

analisis data ditutup dengan menarik kesimpulan atas temuan penelitian.  

Hasil dan Pembahasan 

Potret Resistensi dalam Pemberitaan Online 

Penolakan terhadap imigran Rohingya yang terjadi di Aceh terekam melalui 

pemberitaan-pemberitaan media, khususnya media online. Kemajuan teknologi di era digital 

mentransformasi bentuk persebaran informasi yang kini hadir melalui kanal-kanal berita 

berbasis daring. Pemberitaan digital yang memiliki beragam kelebihan seperti aspek kecepatan 

informasi, kemudahan aksesibiltas dan fleksibilitas membuat informasi dan kabar perihal 

kedatangan pengungsi Rohingya di tanah Aceh dapat sampai kepada publik dengan begitu 

cepat dan massif. Tidak hanya merekam fenomena kedatangan para imigran tersebut, 

pemberitaan online juga membingkai peristiwa-peristiwa lebih lanjut seperti respon 

masyarakat atas Rohingya, khususnya respon berupa penolakan yang selama penghujung 2023 

ramai diperbincangkan. Beberapa bentuk resistensi yang terekam dalam pemberitaan online 

setidaknya dapat ditemui dalam tiga bentuk yakni; 1) demo masyarakat lokal, 2) pengusiran 

warga lokal terhadap kapal pengungsi, dan 3) penyerangan hingga pengusiran pada camp-camp 

pengungsi. Detail terkait tiga kategori resistensi yang terekam dalam media-media berita online 

dapat dilihat dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Potret Resistensi Terhadap Rohingya dalam Media Berita Online  

No Berita (Gambar) Deskripsi Coding 

1 

 
Gambar 1. Demo Warga Di Aceh Timur 

Aksi demonstrasi digelar 

oleh aliansi mahasiswa dan 

pemuda Aceh Timur di Idi 

Sport Center (ISC) pada 21 

Desember 2023. Tuntutan 

utama mereka adalah 

meminta pemindahan 

imigran Rohingya dari 

wilayah Aceh Timur 

(Alfata, 2023).  

 

Demo 

masyarakat 

lokal 

 
Gambar 2. Demo Warga di Aceh Utara 

Puluhan warga Aceh Utara 

berunjuk rasa di depan 

Kantor Bupati Aceh Utara 

untuk menuntut agar para 

pengungsi rohingya tidak 

ditampung di wilayah Aceh 

Utara pada Rabu, 20 

Desember 2023 

(Kurniawan, 2023).  

 
Gambar 3. Demo Warga dan Mahasiswa di 

Sabang 

Ratusan mahasiswa 

bersama masyarakat 

menggelar aksi unjuk rasa 

di Bundaran Simpang 

Garuda, Kota Sabang pada 

Senin, 18 Desember 2023 

untuk menolak kedatangan 

etnis Rohingya (Prasetya, 

2023). 

2 

 
Gambar 4. Warga Bireun Tolak Kapal 

Rohingya 

Warga Desa Pante Sukon, 

Kecamatan Jangka, 

Kabupaten Bireun tolak 

puluhan imigran Rohingya 

yang sempat berlabuh di 

Pantai Kuala Pawoen pada 

16 November 2023 dengan 

menyuruh pengungsi 

kembali naik ke atas kapal 

(Abonita, 2023).  

 

Pengusiran 

warga lokal 

terhadap 

kapal 

pengungsi 

https://aceh.tribunnews.com/tag/aceh-timur
https://elshinta.com/news/322925/2023/12/20/-warga-aceh-utara-demo-tolak-tampung-imigran-rohingya-di-shelter-blang-adoe
https://aceh.tribunnews.com/2023/12/18/ratusan-mahasiswa-dan-warga-sabang-kembali-demo-tolak-pengungsi-rohingnya
https://www.liputan6.com/regional/read/5455551/biasanya-menolong-warga-aceh-kini-tolak-imigran-rohingya-ada-apa


 

  Satya Widya: Jurnal Studi Agama 8 

 

 
Gambar 5. Warga Sabang Mengusir Kembali 

Pengungsi Rohingya ke Kapal  

Warga Sabang pernah 

melakukan pengusiran 

pengungsi Rohingya 

sebanyak 11 orang pada 

dini hari dengan memaksa 

mereka naik ke kapal untuk 

selanjutnya didorong ke 

lautan (Palupi, 2023).  

 
Gambar 6. Inisiatif Nelayan Lokal Patroli 

untuk Menghalau Kapal Rohingya 

Warga lokal yang 

merupakan nelayan di 

seputaran pantai Bireun, 

Aceh berinisiatif 

melakukan patroli di laut 

untuk menghalau 

masuknya kapal-kapal 

pengungsi Rohingya 

(Jonisetiawan, 2023). 

3 

 
Gambar 7. Pengusiran dan Penyerangan oleh 

Mahasiswa pada Camp Pengungsi Rohingya  

Sekelompok mahasiswa 

melakukan aksi pengusiran 

dan penyerangan terhadap 

pengungsi Rohingya yang 

berada di penampungan 

Balai Meuseuraya Banda 

Aceh pada Rabu, 27 

Desember 2023 

(DetikSumut, 2023). 

 
Penyerangan 

hingga 

pengusiran 

pada camp-

camp 

pengungsi  

 
Gambar 8. Warga Bongkar Tenda Pengungsi 

Rohingya 

Sejumlah warga Sabang 

membongkar tenda 

penampungan pengungsi 

Rohingya di Desa Balohan, 

Sabang, pada Senin, 4 

November 2023 (Setyadi, 

2023).  

Resistensi masyarakat Aceh yang tergambar dalam pemberitaan media online 

sebagaimana terlihat dalam tabel di atas hadir dalam tiga kategori perlawanan. Pertama, demo 

https://www.jawapos.com/nasional/013475694/momen-masyarakat-sabang-usir-kembali-rombongan-rohingya-yang-masuk-melalui-pantai-pada-dini-hari
https://www.jawapos.com/nasional/013475694/momen-masyarakat-sabang-usir-kembali-rombongan-rohingya-yang-masuk-melalui-pantai-pada-dini-hari
https://trends.tribunnews.com/2023/12/12/nelayan-aceh-gigih-bergilir-patroli-tengah-laut-cegah-kapal-pengungsi-rohingya-mana-patroli-aparat
https://trends.tribunnews.com/2023/12/12/nelayan-aceh-gigih-bergilir-patroli-tengah-laut-cegah-kapal-pengungsi-rohingya-mana-patroli-aparat
https://www.detik.com/sumut/berita/d-7113122/aksi-mahasiswa-usir-pengungsi-rohingya-dari-penampungan-yang-disesali-unhcr
https://www.detik.com/sumut/berita/d-7113122/aksi-mahasiswa-usir-pengungsi-rohingya-dari-penampungan-yang-disesali-unhcr
https://www.detik.com/sumut/berita/d-7071569/warga-sabang-bongkar-tenda-penampungan-angkut-rohingya-ke-kantor-walkot
https://www.detik.com/sumut/berita/d-7071569/warga-sabang-bongkar-tenda-penampungan-angkut-rohingya-ke-kantor-walkot
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masyarakat lokal yang muncul dari beragam elemen masyarakat dan daerah. Ekspresi 

penolakan warga atas kedatangan imigran Rohingya marak diberitakan pada Desember 2023 

sebagai respon atas tingginya angka kedatangan pengungsi Rohingya di Aceh pada saat itu. 

Kedua, penolakan berupa pengusiran yang dilakukan oleh warga lokal terhadap kapal-kapal 

Rohingya. Warga bersama para nelayan setempat kompak melakukan pemantauan di sekitaran 

tepi pantai dan laut untuk menghalau kapal-kapal pengungsi yang hendak menepi di pantai-

pantai yang ada di Aceh. Ketiga, bentuk penolakan yang lebih ekstrim terjadi yakni berupa 

penyerangan dan pengusiran pada camp-camp pengungsi Rohingya. Sejumlah warga dan 

mahasiswa mendatangi tenda penampungan untuk memaksa para pengungsi Rohingya pergi 

dari penampungan. Berita ini sempat viral di dunia maya dan menuai beragam reaksi dari 

netizen baik pro maupun kontra.  

Penolakan yang terbingkai dalam media pemberitaan online memiliki makna bahwa isu 

resistensi, khususnya dalam konteks imigran Rohingya, menjadi satu isu penting dan krusial 

yang perlu dinarasikan secara aktual dan faktual kepada masyarakat luas. Hal ini sejalan 

dengan apa yang disebutkan Solík & Višňovský (2017) bahwa media memiliki tanggungjawab 

normatif dalam memberi informasi mengenai peristiwa terkini atas wilayah-wilayah yang 

sedang dilanda konflik. Penolakan atas kedatangan imigran merupakan bagian dari konflik. 

Imigran kerap dianggap sebagai entitas yang mengganggu stabilitas komunitas dan 

menghambat interaksi sosial yang positif sehingga memicu ketegangan dan konflik antar 

kelompok (Griffiths, 2022). Selain itu, temuan yang memperlihatkan bagaimana media 

membingkai bentuk-bentuk perlawanan memiliki tendensi pada bergesernya peran media 

pemberitaan yang tidak hanya berfungsi sebagai penyebar berita dan informasi namun juga 

mengkonstruksi stigma terhadap imigran Rohingya. Framing negatif yang hadir atas Rohingya 

berdampak pada tergiringnya opini publik. Lecheler & de Vreese (2012) menyebut bahwa 

media pemberitaan memiliki kuasa dalam membentuk framing negatif dan mempengaruhi 

opini masyarakat. Dengan demikian, opini negatif yang terbangun atas pemberitaan-

pemberitaan penolakan terhadap Rohingya menjadi cikal bakal dari terbentuknya stigma dan 

sentiman masyarakat terhadap imigran. 

Potret Resistensi dalam Framing Media Sosial 

Bentuk resistensi di era digital tidak hanya hadir melalui pemberitaan media online, 

namun juga muncul pada ranah-ranah media sosial. Asas kebebasan dan kemudahan akses yang 

dimiliki media sosial membuat siapapun dapat menyampaikan aspirasi dan sudut pandang 

mengenai isu yang sedang ramai diperbincangkan, termasuk isu Rohingya. Tidak hanya 

pengguna media sosial dari kalangan masyarakat Aceh, namun netizen dari berbagai penjuru 
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Indonesia ikut menyuarakan keberatan mereka atas kedatangan imigran Rohingya yang 

dianggap meresahkan. Adapun bentuk-bentuk penolakan dalam framing media sosial tersebut 

dapat dilihat dalam tiga dimensi di antaranya; 1) penolakan yang hadir dalam postingan feeds 

media sosial Instagram, 2) penolakan pada ranah kolom komentar, dan 3) penolakan dalam 

konten video reels Instagram. Ketiga bentuk resistensi berbasis media sosial Instagram tersebut 

dideskripsikan secara mendetail dalam tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Potret Resistensi dalam Framing Media Sosial Instagram 

No Konten Istagram (Gambar) Deskripsi Coding 

 

 
Gambar 1. Caption Postingan Akun 

@bobonsantoso 

Postingan salah satu 

Influencer Instagram 

bernama bobon santoso 

@bobonsantoso yang 

dengan jelas menolak 

kedatangan pengungsi 

rohingya. Dalam 

unggahannya ia juga 

mengatakan seharusnya 

pemerintah lebih 

mengutamakan masyarakat 

di penjuru Indonesia yang 

masih hidup dalam garis 

kemiskinan dari pada 

mengurus pengungsi 

rohingya. 

 
Caption 

Postingan 

Feeds 
 

 
Gambar 2. Caption Postingan Akun 

@emilya.alhakim 

Postingan Instagram 

@emilya.alhakim yang 

berisi potongan video 

mengenai komentar seorang 

influencer Tiktok yang 

membantah opini seorang 

wanita mengenai 

penerimaan Rohingya. 

Caption postingan 

menunjukkan ajakan untuk 

menolak menerima 

Rohingya yang dianggap 

sebagai penjajah. 

https://www.instagram.com/reel/C0iRGEPpNWd/?igsh=MXY5dnNsZXh1aGYxZQ==
https://www.instagram.com/reel/C0iRGEPpNWd/?igsh=MXY5dnNsZXh1aGYxZQ==
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Gambar 3. Caption Postingan Akun 

@pim2shambora81 

Postingan berisi video 

ungkapan Penolakan dari 

Panglima Laut Aceh 

terhadap pengungsi 

Rohingya dan tuntutan 

pembubaran UNHCR 

dibagikan oleh akun 

@pim2shambora81 dengan 

caption yang menegaskan 

bahwa seluruh daerah Aceh 

telah menolak Rohingya. 

Caption postingan juga 

menunjukkan tuntutan 

terhadap pemerintah daerah 

terutama PJ Gubernur Aceh 

terkait penanganan 

permasalahan pengungsi 

Rohingya. 

 

 

 
Gambar 4. Komentar pada akun presiden 

RI @Jokowi 

Beberapa komentar netizen 

di salah satu postingan akun 

Instagram Presiden 

@Jokowi yang berisi 

penolakan untuk 

berpartisipasi dalam pemilu 

sebagai respon atas tidak 

kunjung dipulangkannya 

pengungsi Rohingya di 

Aceh. 

Kolom 

Komentar 

https://www.instagram.com/reel/C1e3nOhB2Tb/?igsh=MW9zc3Ztaml6OWJidw==
https://www.instagram.com/reel/C1e3nOhB2Tb/?igsh=MW9zc3Ztaml6OWJidw==
https://www.instagram.com/reel/C0bvWugvDSs/?igsh=MzY2dTdzMmd4cTdu
https://www.instagram.com/reel/C0bvWugvDSs/?igsh=MzY2dTdzMmd4cTdu
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Gambar 5. Komentar pada akun menlu RI 

@retno-marsudi 

Beberapa komentar 

pengguna Instagram pada 

kolom komentar di salah 

satu postingan menteri luar 

negeri Republik Indonesia 

@retno_marsudi. Sebagian 

besar komentar berisi 

permintaan penanganan dan 

pengusiran Rohingya. 

 

 
Gambar 6. Komentar pada akun wapres 

RI @kyai_marufamin 

 

Merespon statement wakil 

presiden RI Maruf Amin 

mengenai wacana pemberian 

pulau/lahan untuk pengungsi 

Rohingya, banyak netizen 

berkomentar di postingan 

akun @kyai_marufamin 

untuk menolak tegas rencana 

tersebut dan menuntut 

pengusiran terhadap 

Rohingya. 

 

https://www.instagram.com/reel/C0luXM3Sdy8/?igsh=MW9mYWYxeDZ4cjc3Zg==
https://www.instagram.com/reel/C0luXM3Sdy8/?igsh=MW9mYWYxeDZ4cjc3Zg==
https://www.instagram.com/p/C1N1vWIvGB1/?igsh=MWp3cDY2bnByeDR2NQ==
https://www.instagram.com/p/C1N1vWIvGB1/?igsh=MWp3cDY2bnByeDR2NQ==
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Gambar 7. Konten Reels @story25818 

Konten video reels berisi 

potongan klip liputan berita 

mengenai kondisi pengungsi 

rohingya. Pembuat konten 

merasa kesal dengan 

tanggapan salah seorang 

Rohingya yang diwawancara 

yang mengatakan uang 

bulanan yang mereka terima 

sebesar Rp. 1.250.000 tidak 

cukup padahal segala 

fasilitas telah disediakan. 

Pembuat konten 

menarasikan perbandingan 

kondisi Rohingya tersebut 

dengan warga Indonesia 

tidak mampu dan meminta 

Rohingya dipulangkan. 

Konten 

Video 

Reels 

 

 
Gambar 8. Konten Reels 

@amatullah.hamba_allah 

 

Konten video reels berisi 

potongan klip amatir yang 

memperlihatkan kapal 

nelayan mengusir kapal 

Rohingya. Narasi teks di 

dalam video ini 

memperlihatkan bentuk 

dukungan pembuat konten 

terhadap aksi nelayan 

tersebut dalam mengisir 

Rohingya.  

https://www.instagram.com/reel/C0igNIHBOeg/?igsh=MWg3d21vcTlhcTRjdQ==
https://www.instagram.com/reel/C0vmQUSrM4p/?igsh=enVqMWNoYXg0NjJo
https://www.instagram.com/reel/C0vmQUSrM4p/?igsh=enVqMWNoYXg0NjJo
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Gambar 9. Konten Reels 

@ruswati_official 

 

Konten video reels yang 

memperlihatkan potongan 

konten video Tiktok berisi 

narasi dari seorang 

perempuan yang 

menyebutkan beberapa 

kebohongan asli rohingya. 

Secara keseluruhan konten 

video ini menceritakan sisi 

buruk Rohingya dan 

diintensikan untuk menolak 

kehadiran Rohingya di 

Indonesia terlihat dari 

penggunaan hashtag 

#usirrohingyadariindonesia 

yang digunakan di bagian 

caption reels. 

Data diolah penulis 

Tidak hanya terbingkai dalam pemberitaan media online, resistensi masyarakat meluas 

pada tataran maya di mana seluruh lapisan masyarakat, tidak hanya masyarakat Aceh, namun 

juga masyarakat Indonesia secara general mulai menunjukkan bentuk-bentuk penolakan. 

Penolakan yang hadir dalam ranah media sosial terbagi ke dalam tiga bentuk. Pertama, 

penolakan yang hadir lewat narasi caption dari postingan feeds yang diinisiasi oleh berbagai 

kalangan mulai dari pengguna biasa hingga influencer. Narasi penolakan pada caption hadir 

secara tegas dan gamblang dengan menggunakan kata-kata seperti “tolak Rohingya” atau 

“menolak Rohingya”, “usir Rohingya”, hingga narasi-narasi ajakan kepada publik untuk ikut 

menolak Rohingya. Kedua, penolakan dalam bentuk narasi yang hadir pada kolom-kolom 

komentar. Saat isu Rohingya ramai, kolom komentar pada beberapa postingan para tokoh 

negara seperti presiden, wakil presiden, hingga para menteri diserbu netizen. Warganet 

menuntut kebijakan dan tindakan dari pemerintah untuk mengeluarkan pengungsi Rohingya 

dari Indonesia. Tuntutan dan penolakan bahkan diiringi dengan ancaman untuk tidak mengikuti 

pemilu tahun 2024 dan ujaran-ujaran kebencian yang disasar secara personal kepada beberapa 

tokoh publik. Ketiga, penolakan hadir dalam wujud konten video reels. Konten video yang 

sebagian besar diambil dari potongan footage pemberitaan dan video Tiktok ini dikemas 

https://www.instagram.com/reel/C0jIgkKyuUF/?igsh=MWd3M3N0OGxxeWczNg==
https://www.instagram.com/reel/C0jIgkKyuUF/?igsh=MWd3M3N0OGxxeWczNg==
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kembali dengan menggunakan narasi yang menggiring penolakan hingga kebencian pada 

pengungsi Rohingya.  

Bentuk-bentuk penolakan berbasis media sosial menunjukkan bahwa resistensi yang 

tadinya bersifat lokal telah menjadi penolakan universal pada ranah maya. Resistensi yang 

sebelumnya diinisiasi oleh masyarakat Aceh selaku daerah yang didatangi oleh para pengungsi 

Rohingya, kini telah dilakukan oleh para pengguna media sosial dengan latar belakang wilayah 

dan kultural yang beragam. Intervensi media sosial dalam memediasi pesan dan informasi 

mengenai Rohingya nyatanya tidak hanya membantu mencakup publik yang lebih luas namun 

juga membuka peluang pada penyebaran hoax dan misleading. Media sosial merupakan satu 

ruang maya di mana opini publik terbentuk dan dibentuk (P. J. Chen, 2013). Siapapun dapat 

mengakses dan menyebarkan informasi tanpa limitasi dan kontrol (V, 2023). Tidak sedikit 

informasi-informasi salah bertebaran di media sosial. Karakteristik media sosial yang mudah 

diakses, konten variatif, dengan rentang perhatian yang pendek (Lim, 2013) membuat 

penyebaran informasi salah semakin mudah. Hal ini juga terjadi dalam isu pengungsi 

Rohingya. Karakter netizen Indonesia yang mudah terprovokasi sangat rentan ketika terpapar 

konten berisi narasi negatif tentang Rohingya. Hasilnya, tidak sedikit bentuk-bentuk resistensi 

yang hadir justru bertransformasi menjadi sentiment rasial yang hadir lewat ujaran kebencian 

di media sosial.  

Kontroversi antara Masyarakat dan Lembaga: Desakan terhadap UNHCR dan   Counter 

Attack KontraS 

Desakan masyarakat terhadap pengungsi Rohingnya dilakukan dalam berbagai cara 

salah satunya dengan menekan lembaga-lembaga pro Rohingya. Desakan ini hadir di ruang 

maya, khususnya media sosial Instagram sebagai manifestasi atas keresahan masyarakat 

terhadap pengungsi Rohingya. Penolakan dan desakan terhadap pengusiran Rohingya 

dilakukan kepada lembaga-lembaga yang bertanggungjawab menangani persoalan imigran 

Rohingya seperti United Nation High Commissioner for Refugees (UNHCR). Hal ini dapat 

dilihat dalam beberapa konten dan postingan Instagram berikut:  
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Gambar 10 Gambar 11 Gambar 12 

 

Ketiga konten Instagram tersebut menunjukkan desakan dan penolakan terhadap 

pengungsi Rohingnya. Dalam Gambar 10 menunjukkan adanya kekecewaan atas permintaan 

UNHCR kepada pemerintah Indonesia yang meminta pulau untuk tempat tinggal pengungsi 

dan memberikan rumah serta pekerjaan yang layak. Kreator konten menganggap bahwa 

permintaan tersebut sebagai salah satu bentuk penjajahan yang dilakukan secara halus. Sejalan 

dengan hal tersebut, kreator mengkomparasikan permintaan UNHCR dengan kasus yang 

terjadi antara Palestina dengan Israel yang bermula dari penerimaan pengungsi Israel dan 

berujung pada penjajahan yang dilakukan. Pemilik konten mengkhawatirkan hal serupa terjadi 

dengan Indonesia dan mengontra keras permintaan UNHCR yang dinilai tidak masuk akal 

tersebut. Kreator juga menunjukkan kekesalannya terhadap UNHCR dan menuntut 

diubarkannya lembaga tersebut dan meminta respon pemerintah untuk segera mengambil 

tindakan terhadap pengungsi Rohingya. Gambar 11 juga menunjukkan kekesalan yang serupa 

dengan Gambar 10 dengan menegaskan kepada netizen untuk tidak tinggal diam dalam melihat 

pengungsi Rohingnya yang datang di Indonesia. Kreator Gambar 11 menambahkan tagar keras 

bertuliskan tolak Rohingnya dan menuntut pembubaran UNHCR. Hal tak jauh berbeda juga 

terlihat di dalam Gambar 12 yang menggunakan kalimat sarkasme menyindir UNHCR yang 

meminta pulau dan pekerjaan untuk pengungsi Rohingnya kepada pemerintah Indonesia.  
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Gambar 13 Gambar 14 Gambar 15 

 

Konten pada Gambar 13, 14, dan 15 menunjukkan ketidakinginan masyarakat 

menampung pengungsi Rohingnya. Dalam Gambar 13 terlihat massa melakukan demo untuk 

menolak kehadiran pengungsi Rohingnya dan menegaskan kembali di narasi bahwa tidak 

berhenti menyuarakan untuk mengusir Rohingnya. Begitu juga dengan Gambar 14 yang secara 

tegas menolak serta mengusir Rohingnya dari Indonesia, dan Gambar 15 yang mencoret silang 

logo UNHCR dan menambahkan tagar Save Aceh, Save Sidoarjo, Save Indonesia. Dalam 

konten tersebut juga dibubuhkan kalimat bahwa Indonesia bukan negara penampung pencari 

suaka dan pencari donatur. Kehadiran Rohingya dinilai telah menjadi ancaman yang beresiko 

merusak stabilitas negara. Bahkan narasi-narasi yang hadir juga semakin mempertegas 

kesemena-menaan UNHCR selaku lembaga internasional yang bertanggungjawab atas 

pengungsi Rohingya. Pemilik konten merasa bahwa permintaan UNHCR akan satu pulau untuk 

pengungsi Rohingya merupakan suatu bentuk kesemena-menaan yang terkesan melimpahkan 

tanggungjawab kepada Indonesia. Dengan demikian, UNHCR sebagai komisioner yang 

mengurusi pengungsi dianggap telah gagal menjalankan fungsi dan mendapat stigma negatif 

dari masyarakat kontra Rohingya.  

Tuntutan atas tempat penampungan bagi pengungsi Rohingya nyatanya juga hadir dari 

lembaga-lembaga atau NGO lain seperti KontraS. Komisi Untuk Orang Hilang dan Korban 

Tindak Kekerasan (KontraS) meminta pemerintah agar segera menyediakan tempat akomodasi 

bagi para pengungsi muslim Rohingya yang mendarat di Aceh. Hal ini sebagai bentuk tuntutan 

atas kebijakan pemerintah dalam penanganan pengungsi yang terus berdatangan dan secara 

jumlah terus mengalami peningkatan. Kenaikan kuantitas pengungsi yang ditampung di camp-

camp dinilai mulai memprihatinkan dan memerlukan tindak lanjut serius, terutama penetapan 

terkait akomodasi yang bisa ditempati oleh para pengungsi (Chaterine & Ihsanuddin, 2023). 

Tentu saja tuntutan ini mendapat reaksi dari masyarakat. Pemberian akomodasi terhadap 
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pengungsi Rohingya dinilai bukan menjadi tanggung jawab pemerintah Indonesia bahkan 

dianggap sebagai beban yang mengancam (Dewmulyani, 2023).  

Tingginya arus penolakan masyarakat yang berujung pada ekspresi dan ujaran 

kebencian di ranah media membuat lembaga seperti KontraS angkat bicara. Menurut lembaga 

yang berfokus pada advokasi Hak Asasi Manusia tersebut, kebencian yang terbangun di 

tengah-tengah masyarakat Indonesia terhadap pengungsi Rohingya merupakan hasil dari 

konstruksi dan penggiringan opini yang terbangun melalui media sosial. Akun-akun personal, 

meme, buzzer, hingga influencer menyebarkan informasi-informasi terkait Rohingya yang 

sebagian di antaranya merupakan informasi keliru (Wayar, 2024). Narasi yang tidak 

sepenuhnya benar soal sikap buruk dan sisi negatif Rohingya terus diproduksi dan direproduksi 

hingga menjadi suatu kebenaran yang dipercayai secara kolektif dan membentuk kebencian 

terhadap Rohingya. Kebencian ini pada gilirannya menjadi titik awal dari sikap xenophobia 

dan tindakan anarkis yang dilakukan oleh masyarakat, misalnya saja kasus pengusiran secara 

paksa dan anarkisme oleh para mahasiswa di Aceh (Nauval, 2023).   

“Aksi kemarin ini adalah puncak dari narasi negatif, sehingga mereka 

(mahasiswa) mengonsumsi informasi tersebut,” (Kutipan Wawancara Media Haba 

Aceh, Novianti, 2023).s 

Potongan wawancara yang dilakukan media pemberitaan Haba Aceh terhadap Azharul 

Husna, koordinator KontraS Aceh, di atas memperlihatkan bahwa aksi anarkis mahasiswa yang 

sempat ramai beberapa waktu lalu merupakan satu bentuk dampak serius dari penyebaran 

misinformasi. Hal ini semakin dipertegas dengan ditemuinya beberapa konten-konten media 

sosial terkait Rohingya yang telah terverifikasi sebagai hoax (Farmita, 2023). Data lembaga 

analisis media sosial Drone Emprit menunjukkan bahwa informasi bohong dan narasi 

kebencian terhadap Rohingya di media sosial sengaja disebarkan melalui akun-akun fanbase 

tertentu untuk menarik atensi publik nasional (BBC News Indonesia, 2023b). Situasi ini tidak 

terlepas dari fungsi media sosial yang rentan terhadap penyebaran informasi keliru (Chen et 

al., 2023). Karakter netizen Indonesia yang cenderung minim literasi dan menikmati berita 

maupun informasi kontroversial membuat produksi akan narasi-narasi negatif perihal 

Rohingya menjadi satu komoditas informasi yang tinggi peminat. Hal ini diperparah dengan 

karakteristik pengguna media sosial di Indonesia yang mudah terprovokasi. Penggiringan opini 

publik terhadap stigma negatif yang dilekatkan dengan pengungsi Rohingya pun bukan 

merupakan suatu kemustahilan. Oleh karenanya dibutuhkan perhatian serius dalam penyebaran 

informasi dan ekspresi penolakan yang hadir di ranah-ranah media sosial.  
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Simpulan  

Studi ini menemukan bahwa resistensi di era digital tidak hanya hadir dalam bentuk 

konvensional yang kerap ditemukan dalam ruang-ruang publik rill seperti demonstrasi hingga 

aksi anarkis, namun juga dalam bentuk wacana-wacana variatif yang ditemui di dalam ruang-

ruang maya berbasis digital. Wacana dapat berupa narasi hingga konten audio-visual yang 

keseluruhannya berisi ekspresi penolakan dan ajakan untuk menolak. Bentuk penolakan 

berbasis media digital dan media sosial memiliki kekuatan dalam menyebarluaskan pesan 

penolakan. Pengguna media sosial yang massif dan fitur trending menjadikan isu penolakan 

terhadap Rohingya sebagai suatu isu publik bersama yang tidak lagi bersifat kontekstual, 

namun menjadi masalah bersama yang diproduksi dan direproduksi. Dalam prosesnya, potensi 

penyebaran informasi yang keliru terbuka lebar. Intensi pemanfaatan media sosial dalam 

menyebarluaskan kesadaran akan kedatangan pengungsi Rohingya yang patut diperhatikan dan 

diantisipasi, justru bergeser menjadi ajang melepaskan kebencian terhadap Rohingya sebagai 

suatu komunitas berbasis ras.  

Potensi misleading dan penyebaran hoax dalam pemanfaatan media sosial sebagai 

media dalam mengekspresikan penolakan menunjukkan bahwa diperlukannya suatu 

perumusan jalan keluar atas masalah ini. Literasi digital masih menjadi satu tawaran penting 

sebagai upaya preventif maupun penanganan atas masalah penyalahgunaan media digital, 

khususnya media sosial. Masyarakat perlu diedukasi tentang penggunaan yang tepat terhadap 

media sosial. Tidak sebatas penggunaan, pengetahuan tentang memilah informasi yang 

diperoleh secara daring juga sangat penting agar masyarakat terhindar dari paparan Hoax dan 

dapat berlaku bijak ketika memperoleh informasi. Sosialisasi dan penguatan nilai-nilai 

moderasi, toleransi, serta diplomasi budaya damai perlu ditingkatkan di tengah-tengah 

masyarakat agar sentiment dan stigma negatif terhadap perbedaan agama maupun rasial dapat 

berkurang.  

Studi ini terbatas pada pemetaan resistensi terhadap pengungsi Rohingya pada dua jenis 

media digital yakni pemberitaan online dan media sosial. Secara lebih spesifik, sampel media 

sosial yang digunakan di dalam artikel ini terbatas pada media sosial Instagram. Hal ini 

dilandasi alasan bahwa Instagram merupakan media sosial yang paling massif digunakan dan 

mengakomodasi penolakan terhadap Rohingya. Instagram juga menjadi media sosial yang 

memiliki konten-konten variatif sehingga penyebaran informasi mengenai Rohingya dapat 

lebih mudah tersebar luas. Namun demikian, tetap diperlukan penelitian lebih lanjut yang dapat 

melihat bentuk-bentuk penolakan serupa pada jenis media sosial berbeda. Sampel dari media 

sosial selain Instagram dapat mengakomodir variasi bentuk respon dan penolakan masyarakat. 
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Selain itu, jenis penelitian lanjutan dalam ranah studi lapangan juga diperlukan agar 

pembahasan mengenai penolakan masyarakat terhadap kedatangan pengungsi dapat dijelaskan 

secara lebih komprehensif.  
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